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Abstrak	Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 perbedaan	 prestasi	 belajar	 fisika	 antara	pembelajaran	menggunakan	prezi	next	online	dan	powerpoint	2007	pokok	bahasan	listrik	dinamis.	 Jenis	 penelitian	 ini	 adalah	 kuasi	 eksperimen	 dengan	 desain	 kelompok	 pretes-postes.	Pengambilan	sampel	menggunakan	teknik	sampling	jenuh	untuk	menentukan	kelas	eksperimen	dan	 kelas	 kontrol.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	 adalah	 teknik	dokumentasi	 dan	 teknik	 tes.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 yaitu	 uji	 hipotesis	menggunakan	 uji-t	 antar	 student.	 Hasil	 analisis	 data	menunjukkan	 ada	 perbedaan	 yang	sangat	signifikan	pada	prestasi	belajar	fisika	antara	pembelajaran	menggunakan	Prezi	Next	
online	dan	PowerPoint	2007	pokok	bahasan	listrik	dinamis	siswa	kelas	IX	semester	ganjil	SMP	Taman	Dewasa	Ibu	Pawiyatan	tahun	pelajaran	2017/2018.	Hal	ini	ditunjukkan	dengan	nilai	thitung	=	2,848	dengan	p	=	0,007	<	0,01	dan	rerata	skor	prestasi	belajar	fisika	yang	diajar	menggunakan	 prezi	 next	 online	 yaitu	 19,917	 berada	 pada	 kategori	 tinggi	 dibandingkan	dengan	powerpoint	2007	yaitu	15,375	berada	pada	kategori	sedang.		
Kata	kunci:	prezi	next,	powerpoint,	prestasi	belajar,	Fisika.			
PENDAHULUAN		Kualitas	 mutu	 pendidikan	negara	 Indonesia	 masih	 tergolong	rendah.	 Berdasarkan	 data	 Education	
For	All	(EFA)	Global	Monitoring	Report	tahun	 2011,	 “indeks	 pembangunan	pendidikan	 atau	 Education	
Development	Index	(EDI)	berdasarkan	data	 tahun	 2008	 adalah	 0,934.	 Nilai	tersebut	 menempatkan	 Indonesia	 di	posisi	ke-69	dari	127	negara	di	dunia”	(Jakarta,	Kompas.com).		Selanjutnya,	 Organisation	 for	
Economic	 Co-operation	 and	
Development	 (OECD)	 meluncurkan	survei	 tiga	 tahunan	 untuk	 siswa	berusia	 15	 tahun	 di	 seluruh	 dunia	yang	 dikenal	 sebagai	 Programme	 for	
International	 Student	 Assesment	(PISA).	Penilaian	berfokus	pada	mata	
pelajaran	 inti	 sekolah	 yaitu,	 sains,	membaca	 dan	 matematika.	Berdasarkan	 hasil	 studi	 PISA	 2015	yang	 diikuti	 72	 negara	 di	 dunia,	“kemampuan	 sains	 siswa	 Indonesia	usia	 15	 tahun	 mendapatkan	 rerata	skor	 403	 dengan	 95%	 confidence	
interval	 adalah	 398-408.	 Peringkat	tetinggi	 siswa	 Indonesia	 adalah	 61	dan	 peringkat	 terendah	 adalah	 63”	(OECD	 PISA	 2015	 Vol.	 I,	 2016:70).	Secara	keseluruhan	kemampuan	sains	siswa	negara	Indonesia	sesuai	dengan	hasil	 studi	 PISA	 2015	 tergolong	rendah.	Sejalan	 dengan	 hasil	 studi	 di	atas,	 hasil	 ulangan	 tengah	 semester	mata	 pelajaran	 IPA	 siswa	 kelas	 IX	semester	 ganjil	 SMP	 Taman	 Dewasa	Ibu	 Pawiyatan	 tahun	 pelajaran	
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2017/2018	 rata-rata	 tidak	 mencapai	nilai	 KKM	 (Kriteria	 Ketuntasan	Minimal)	 yang	 telah	ditetapkan	yaitu	75.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	prestasi	 belajar	 IPA	 siswa	 kelas	 IX	SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	tergolong	 rendah.	 Apabila	 hasil	belajar	 tidak	 sesuai	 dengan	 harapan	atau	hasil	belajar	siswa	rendah,	maka	perlu	 ditinjau	 faktor	 penyebabnya.	Secara	 objektif	 dengan	 meninjau	ketepatan	 seluruh	 komponen	pembelajaran	diantaranya:		1. Rumusan	 tidak	 sesuai	 dengan	
row	input	dan	kemampuan	awal	siswa	entery	behavior	siswa;		2. Tujuan	 yang	 ditetapkan	 tidak	sesuai	 dengan	 kemampuan	siswa	atau	terlalu	tinggi;		3. Materi	 kurang	 sesuai	 dengan	tujuan,	terlalu	kompleks,	terlalu	sulit	sehingga	tidak	sepenuhnya	dapat	dikuasai	oleh	siswa;		4. Penerapan	 strategi	 dan	penggunaan	 media	pembelajaran;		5. Evaluasi,	yaitu	bentuknya,	 jenis,	instrumen	 evaluasi	 dan	prosedur	 evaluasi.	(Rudi	S.	&	Cepi	R.,	2009:62).		Mekanisme	di	atas	menunjukkan	bahwa	 setiap	 komponen	pembelajaran	saling	terkait	satu	sama	lain,	sehingga	penggunaan	komponen	pembelajaran	 yang	 tepat	 sesuai	dengan	 jenis	 materi	 pembelajaran	dibutuhkan.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	hasil	 penelitian	 Dewi	 Kusuma	 Wati	(2016:vi)	 “Pengaruh	 Penggunaan	Media	Prezi	Terhadap	Prestasi	Belajar	Akuntansi	 SMK	 Negeri	 I	 Sukoharjo”	yang	 menyatakan	 bahwa	 terdapat	perbedaan	 prestasi	 belajar	 antara	siswa	 yang	 dibelajarkan	menggunakan	 media	 prezi	 dengan	siswa	 yang	 dibelajarkan	menggunakan	powerpoint.	
Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk:		1. Mengetahui	 kecenderungan	prestasi	 belajar	 fisika	 pokok	bahasan	 listrik	 dinamis	 siswa	kelas	 IX	 semester	 ganjil	 SMP	Taman	 Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	tahun	 pelajaran	 2017/2018	yang	 diajar	menggunakan	 Prezi	
Next	online.		2. Mengetahui	 kecenderungan	prestasi	 belajar	 fisika	 pokok	bahasan	 listrik	 dinamis	 siswa	kelas	 IX	 semester	 ganjil	 SMP	Taman	 Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	tahun	 pelajaran	 2017/2018	yang	 diajar	 menggunakan	
Microsoft	PowerPoint	2007.		3. Mengetahui	 perbedaan	 prestasi	belajar	 fisika	 antara	pembelajaran	 menggunakan	
Prezi	Next	online	dan	PowerPoint	
2007	 pokok	 bahasan	 listrik	dinamis	siswa	kelas	IX	semester	ganjil	 SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	Pawiyatan	 tahun	 pelajaran	2017/2018.		Penggunaan	 komponen	pembelajaran	 yang	 tepat	 tepat	 akan	memberikan	 dampak	 positif	 pada	kegiatan	 pembelajaran	 yaitu	 dapat	tercapainya	 tujuan	 pembelajaran.	Media	 sebagai	 salah	 satu	 komponen	pembelajaran	 jika	 digunakan	 sesuai	dengan	 jenis	 materi	 pembelajaran	akan	 sangat	 membantu	 dalam	pencapaian	 tujuan	 pembelajaran	tersebut.	 terdapat	 dua	 jenis	multimedia	 presentasi	 yang	 dapat	digunakan	 dalam	 proses	pembelajaran	 di	 dalam	 kelas	 yaitu,	
powerpoint	dan	prezi	next.	Powerpoint	adalah	 salah	 satu	 software	 yang	dirancang	 khusus	 untuk	 mampu	menampilkan	 program	 multimedia	dengan	 menarik,	 mudah	 dalam	pembuatan,	 mudah	 dalam	
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penggunaan	dan	relatif	murah	karena	tidak	 membutuhkan	 bahan	 baku	selain	 alat	 untuk	 menyimpan	 data	(Riyana	Ilyasi,	2008:102).	Powerpoint	digunakan	oleh	pengajar	dalam	proses	kegiatan	pembelajaran	di	dalam	kelas.	Sedangkan	 Prezi	 is	 an	 online	
presentation	 program	 that	 offers	
storage	 of	 your	 presentation	 in	 the	
cloud.	 It	 is	 very	 different	 from	
PowerPoint	in	that	its	approach	is	non-	
linier	 (Nora	 Strasser,	 2014:95).	Prezi	
next	tergolong	multimedia	presentasi	yang	 masih	 sangat	 jarang	 digunakan	oleh	 pengajar	 dalam	 proses	pembelajaran	 di	 dalam	 kelas.	 Untuk	mengetahui	 perbedaan	 diantara	kedua	 jenis	 multimedia	 presentasi	tersebut,	 maka	 dilakukan	 penelitian	dengan	 judul	 “Perbedaan	 Prestasi	Belajar	 Fisika	 Antara	 Pembelajaran	Menggunakan	 Prezi	 Next	 Online	 dan	
PowerPoint	 2007	 Pokok	 Bahasan	Listrik	 Dinamis	 Siswa	 Kelas	 IX	Semester	 Ganjil	 SMP	 Taman	 Dewasa	Ibu	 Pawiyatan	 TahunPelajaran	2017/2018”.		
	
METODE	PENELITIAN	Penelitian	 ini	 menggunakan	desain	 eksperimen	 semu	 dengan	
kontrol	 groub	 pretest-posttest	 design.	Populasi	penelitian	ini	adalah	kelas	IX	SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	berjumlah	 dua	 kelas.	 Pengambilan	sampel	 dilakukan	 dengan	 teknik	sampling	jenuh	(Sugiyono,	2014:124).	Sampel	 dalam	 penelitian	 ini	 terdiri	dari	 dua	 kelas,	 yaitu	 kelas	 IX	 A	(kelompok	eksperimen)	dan	kelas	IX	B	(kelompok	 kontrol).	 Teknik	pengumpulan	 data	 berupa:	 teknik	dokumentasi	 dan	 teknik	 tes.	 Teknik	dokumentasi	 untuk	 mengukur	kemampuan	 awal	 siswa	 berupa	 nilai	ulangan	tengah	semester	(UTS)	kelas	IX	 A	 dan	 IX	 B	 tahun	 pelajaran	
2017/2018.	 Sedangkan	 pada	 teknik	tes,	bentuk	tes	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	 adalah	 tes	 prestasi	belajar	 fisika	 pokok	 bahasan	 listrik	dinamis	 berbentuk	 pilihan	 ganda	dengan	 empat	 alternatif	 jawaban	berjumlah	30	butir	soal.	Jawaban	yang	benar	 diberi	 skor	 1	 dan	 salah	 diberi	skor	 0.	 Setelah	 instrumen	 diuji	 coba,	instrumen	 penelitian	 disimpulkan	sudah	 baik	 karena	 subjek	 peneliti	dengan	 pemahaman	 rendah	 tidak	keliru	 menangkap	 maksud	 pada	instrumen	 peneliti.	 Selanjutnya	instrumen	 diuji	 validitas	 terdapat	 27	soal	 valid	 dan	 3	 soal	 gugur.	 Hasil	 uji	reliabilitas	 dengan	 menggunakan	 27	soal	valid	diperoleh	rtt	=	0,864,	berada	pada	 interval	 koefisien	 0,800-1,00	dengan	 interpretasi	 nilai	 rtt	 adalah	tinggi	 maka	 instrumen	 dikatakan	reliabel.	 Kemudian	 dilakukan	 teknik	analisis	data	menggunakan	uji	analisis	deskriptif	 dan	 uji	 prasyarat	 analisis.	Uji	 analisis	 deskriptif	 digunakan	untuk	membandingkan	nilai	rata-rata	tiap	 variabel	 dengan	 kriteria	 kurva	normal	 (Anas	 Sudjono,	 2012:453).	Sedangkan	 uji	 prasyarat	 analisis	berupa	uji	normalitas	sebaran	dengan	pengujian	 menggunakan	 uji	 Chi-kuadrat	 untuk	 menunjukkan	 data	dalam	 keadaan	 berdistribusi	 normal	dan	uji	Homogenitas	(varians)	dengan	pengujian	 menggunakan	 uji	 Fisher	untukmengetahui	 sampel	 penelitian	dalam	keadaan	homogen.	Uji	hipotesis	penelitian	 ini	 digunakan	 uji-t.	Keseluruhan	 hasil	 analisis	 ini	dilakukan	dengan	bantuan	perangkat	lunak	 SPS-	 2000	 edisi	 Sutrisno	 Hadi	dan	Yuni	Pamardiningsih.			
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	pada	 bulan	 Agustus-Oktober	 2017.	
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Data	yang	diambil	adalah	data	prestasi	belajar	fisika	siswa	kelas	IX	A	dan	IX	B	SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	Tahun	 Pelajaran	 2017/2018	 yang	berjumlah	 48	 siswa.	 Penelitian	 ini	digunakan	30	butir	soal,	27	butir	soal	sahih,	dan	3	butir	soal	gugur	yaitu	soal	nomor	5,	17,	dan	29.			Tabel	1.	Deskripsi	data	
Kelompok	 N	 Mean	 SB	Eksperimen	 24	 19,917	 4,791	kontrol	 24	 15,375	 6,170	
	 Berdasarkan	 tabel	 1,	 terlihat	rata-	 rata	 prestasi	 belajar	 fisika	kelompok	 eksperimen	 yaitu	 19,917	dan	 tergolong	 kategori	 tinggi.	 Rata-rata	 prestasi	 belajar	 fisika	 kelompok	kontrol	 adalah	 15,375	 dan	 tergolong	kategori	 sedang.	 Setelah	 mengetahui	hasil	 analisis	 deskriptif	 maka	dilakukan	uji	prasyarat	analisis,	yaitu:		1. Uji	Normalitas	Sebaran		Uji	 normalitas	 dilakukan	terhadap	 skor	 masing-masing	kelompok	 dengan	 tujuan	 untuk	mengetahui	 apakah	 populasi	data	 berdistribusi	 normal	 atau	tidak.	 Uji	 normalitas	 	 sebaran	
menggunakan	 rumus	 Chi-kuadrat	(𝜒2)	hasilnya	diperoleh	𝜒2	 =	 5,905	 dengan	 p	 =	 0,749	h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔	 untuk	 kelas	 yang	pembelajarannya	 menggunakan	prezi	next	online	dan	𝜒2	=	6,607	dengan	p	=	0,678	h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔	untuk	kelas	 yang	 pembelajarannya	menggunakan	powerpoint	2007.	Karena	 kedua	 kelompok	memperoleh	nilai	p	>	0,05,	maka	disimpulkan	 bahwa	 data	 dari	kedua	 kelompok	 tersebut	berdistribusi	normal.	2. Uji	Homogenitas	Varians		Pada	 penelitian	 ini	 perhitugan	uji	 homogenitas	 menggunakan	uji	F.	hasilnya	diperoleh	Fhitung	=1,659	 dengan	 nilai	 p	 =	 0,016	karena	 p	 >	 0,05	 dengan	demikian	 dinyatakan	 bahwa	varians	 kedua	 kelompok	tersebut	adalah	homogen.		3. Uji	Hipotesis	Pengujian	 hipotesis	 dalam	penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	menggunakan	 uji-t	 dengan	kriteria	 jika	 thitung	 dan	 p	diperoleh	 nilai	 ≤	 0,01	 maka	hipotesis	diterima.			 Tabel	2.	Rangkuman	uji	t	Kelompok	 N	 𝒕𝒉𝒊𝒕	 p	 Ket	Eksperimen	 24	 2,85	 0,007	 Sangat	signifikan	Kontrol	 24	Berdasarkan	 tabel	 2,	 hasil	pengujian	hipotesis	diperoleh	thitung	=2,848	dengan	p	=	0,007,	karena	p	≤	0,01	 artinya	 hipotesis	 yang	 diajukan	diterima	 dan	 sangat	 signifikan.	Dengan	demikian	disimpulkan	bahwa	ada	 perbedaan	 yang	 signifikan	 pada	prestasi	 belajar	 fisika	 antara	pembelajaran	 menggunakan	 Prezi	
Next	 online	 dan	 PowerPoint	 2007	pokok	 bahasan	 listrik	 dinamis	 siswa	
kelas	 IX	 semester	 ganjil	 SMP	 Taman	Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	 tahun	pelajaran	 2017/2018.	 Berdasarkan	hasil	analisis	statistik	deskriptif	pada		
	kelas	 eksperimen	 dan	 kelas	 kontrol,	diperoleh	 hasil	 penaksiran	 rata-rata	skor	hasil	prestasi	belajar	fisika	pokok	bahasan	listrik	dinamis	siswa	kelas	IX	SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	yang	 pembelajarannya	menggunakan	
prezi	 next	 online	 lebih	 tinggi	
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dibandingkan	 dengan	 menggunakan	
powerpoint	2007.	Hasil	 analisis	 deskriptif	menunjukkan	 bahwa	 hasil	 belajar	fisika	 siswa	 kelas	 IX	 A	 SMP	 Taman	Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	 yang	berjumlah	 24	 siswa	 dan	 diajar	mengunakan	 prezi	 next	 online	termasuk	kategori	tinggi	dengan	skor	tertinggi	 sebesar	 26,	 skor	 terendah	sebesar	10,	skor	rerata	sebesar	19,927	dan	 simpangan	 baku	 sebesar	 4,791.	Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 tampilan	materi	 prezi	 next	 yang	 menarik	 bagi	siswa	seperti	gambar	berikut.		
	
Gambar	1.	Tampilan	 overview	Prezi	Next	materi	listrik	dinamis.		 Materi	 prezi	 next	 ditampilkan	pada	 kanvas	 prezi	 secara	 online	dengan	bantuan	LCD.	Prezi	Next	online	menggunakan	 fitur	 Zooming	 User	
Interference	 (ZUI),	 dan	 ditampilkan	dengan	 cara	 zoom-in	 dan	 zoom-out	sehingga	 memberikan	 efek	 3D	 pada	saat	 proses	 pembelajaran.	 Materi	dapat	berbentuk	 teks,	grafik,	animasi	sederhana,	 video	 (menggunakan	 link	
youtobe),	 dan	 audio.	 Sedangkan	 hasil	analisis	 deskriptif	 kelas	 IX	 B	 SMP	Taman	 Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	 yang	berjumlah	 24	 siswa	 dan	 diajar	mengunakan	 powerpoint	 2007	termasuk	 kategori	 sedang	 dengan	skor	 tertinggi	 sebesar	 26,	 skor	terendah	 sebesar	 7,	 skor	 rerata	sebesar	 15,375	 dan	 simpangan	 baku	
sebesar	6,170.	Hal	ini	disebabkan	oleh	tampilan	 materi	 powerpoint	berbentuk	 slide	 presentasi	 yang	terpisah	dan	ditampilkan	secara	linier.	Berikut	slide	powerpoint	2007.		
	
Gambar	2.	Tampilan	slide	PowerPoint	2007	materi	listrik	dinamis.	
Powerpoint	 memiliki	 efek	resolusi	 rendah,	 tampilan	 slide	berefek	 satu	 dimensi,	 dan	 fragmen	slide	 yang	 terbatas.	 Selain	 itu,	
powerpoint	 lebih	 berfokus	 untuk	meminimalisir	 materi	 dari	 uraian	penjelasan	 menjadi	 pokok	 utama	materi.	Hasil	 analisis	 secara	komparatif	adalah	 untuk	 mengetahui	 perbedaan	pada	 prestasi	 belajar	 fisika	 antara	pembelajaran	 menggunakan	 Prezi	
Next	 online	 dan	 PowerPoint	 2007	pokok	 bahasan	 listrik	 dinamis	 siswa	kelas	 IX	 semester	 ganjil	 SMP	 Taman	Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	 tahun	pelajaran	 2017/2018.	 Berdasarkan	hasil	 perhitungan	 perbandingan	rerata	skor	prestasi	belajar	fisika	yang	menggunakan	prezi	next	online	adalah	19,927	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	dengan	 rerata	 skor	 prestasi	 belajar	fisika	 yang	menggunakan	powerpoint	
2007	 yaitu	 15,375	 dengan	 hasil	 uji-t	antar	kelompok	menunjukkan	thitung	=	2,848	dengan	p	=	0,007	karena	p	<	0,01	maka	ada	perbedaan	yang	sangat	signifikan	pada	prestasi	belajar	 fisika	antara	 pembelajaran	 menggunakan	
prezi	next	online	dan	powerpoint	2007	pokok	 bahasan	 listrik	 dinamis	 siswa	
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kelas	 IX	 semester	 ganjil	 SMP	 Taman	Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	 tahun	pelajaran	 2017/2018.	 Hal	 ini	disebabkan	 oleh	 perbedaan	 jenis	tampilan	 materi	 antara	 kedua	multimedia	 presentasi.	 Materi	 pada	
prezi	 next	 berbentuk	 non	 linier	 dan	linier,	 dimana	 keseluruhan	 materi	ditampilkan	 menggunakan	 kanvas	
prezi	 sehingga	 siswa	 tidak	 akan	kesulitan	 untuk	 mengaitkan	 kaitan	antara	 setiap	 sub	 topik	 pada	 materi	listrik	dinamis.	Penggunaan	prezi	next	dalam	proses	pembelajaran	di	 dalam	kelas	 masih	 tergolong	 baru	 dan	tampilan	 materi	 yang	 fleksibel	menarik	 perhatian	 siswa	 sehingga	proses	pembelajaran	berjalan	dengan	lancar.	 Sedangkan	 pada	 powerpoint	materi	 ditampilkan	 menggunakan	slide	presentasi	dimana	materi	dibagi	menjadi	 slide	 yang	 terpisah.	 Bentuk	slide	 powerpoint	 adalah	 linear	 dan	materi	 ditampilkan	 secara	 berhirarki	dimulai	dari	pokok	materi	 ke	 rincian	materi.	Penggunaan	powerpoint	dalam	proses	 pembelajaran	 didalam	 kelas	sudah	 sering	 digunakan	 oleh	 guru	sehingga	 siswa	 kurang	 tertarik	dengan	 tampilan	 slide	 materi	pembelajaran.	Dari	 uraian	 di	 atas	 dapat	disimpulkan	 bahwa	 pembelajaran	menggunakan	prezi	next	memberikan	dampak	 positif	 terhadap	 prestasi	belajar	 fisika	 sehingga	 perlu	diterapkan	 dalam	 kegiatan	pmbelajaran	 di	 dalam	 kelas.	 Hasil	penelitian	 ini	 selaras	 dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Yuliani	Triwidyanigsih	 (2016:vi)	 “Perbedaan	Hasil	 Belajar	 Siswa	 dengan	Menggunakan	 Media	 Prezi	 dan	PowerPoint	Pada	Sub	Konsep	Organel	Sel”	 yang	 menyatakan	 media	 prezi	berpengaruh	 positif	 dan	 berkorelasi	dengan	hasil	belajar	siswa.  
	
KESIMPULAN		Berdasarkan	 hasil	 analisis	 dan	pembahasan,	 maka	 dapat	 ditarik	kesimpulan	sebagai	berikut:	1. Kecenderungan	 prestasi	 belajar	fisika	 pokok	 bahasan	 listrik	dinamis	siswa	kelas	IX	semester	ganjil	 SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	Pawiyatan	 tahun	 pelajaran	2017/2018	 yang	 diajar	menggunakan	 Prezi	 Next	 online	berada	pada	kategori	tinggi.		
2. Kecenderungan	 prestasi	 belajar	fisika	 pokok	 bahasan	 listrik	dinamis	siswa	kelas	IX	semester	ganjil	 SMP	 Taman	 Dewasa	 Ibu	Pawiyatan	 tahun	 pelajaran	2017/2018	 yang	 diajar	menggunakan	 Microsoft	
PowerPoint	 2007	 berada	 pada	kategori	sedang.		3. Ada	 perbedaan	 yang	 sangat	signifikan	 pada	 prestasi	 belajar	fisika	 antara	 pembelajaran	menggunakan	 Prezi	 Next	 online	dan	 PowerPoint	 2007	 pokok	bahasan	 listrik	 dinamis	 siswa	kelas	 IX	 semester	 ganjil	 SMP	Taman	 Dewasa	 Ibu	 Pawiyatan	tahun	pelajaran	2017/2018.			
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